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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Karakteristik serta perbandingan panel surya tipe poly-crystaline 100 Wp dan 

Inverter 300 Watt adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik panel surya tipe poly-crystaline 100 Wp yaitu dapat mengubah 

energi sinar matahari menjadi energi listrik, sedang inverter adalah sebagai 

pengkonversi energi listrik yang awalnya adalah energi listrik berupa daya DC 

menjadi daya Ac. Adapun karakter lain yang dipunyai oleh panel surya itu 

sendiri yaitu sebagai penghasil energi yang ramah lingkungan dan sekaligus 

menekan biaya iuran listrik tiap bulan yang harus dibayarkan masyarakat 

miskin kepada PLN. Karakter utama yang paling dianjurkan oleh suatu panel 

maupun inverter adalah sampai dimana kemampuan kerjanya, sebab itu dapat 

kita rangkaikan spesifikasinya sebagai berikut: 

a. Panel surya yang digunakan dalam penelitian ini memiliki daya maksimum 

100 Watt Peak, tegangan maksimum 17,5 Volts, Arus maksimumnya 0,72 

A, tegangan hubung terbuka 21,5 volts dan arus hubung singkatnya adalah 

0,46 A. 

b. Inverter yang digunakan dalam penelitian ini menpunyai spesifikasi sebagai 

berikut; daya maksimum 300 Watt, tegangan 12 volt DC dan 220 volt AC. 

2. Untuk menghasilkan daya yang maksimal supaya digunakan pada alat-alat 

elektronik maupun mesin yang tersedia, maka panel surya tipe poly-crystaline 

100 Wp yang digunakan dalam penelitian ini lebih banyak menghasilkan 

energi listrik dibanding inveretr. Hal ini dikarenakan inverter hanya mengubah 

energi yang ada pada panel surya (daya DC) menjadi daya AC. Namum 

pengunaannya pada alat-alat yang disebut, inverter lebih efisien dibanding 

panel surya, sebab daya yang diubah oleh inverter dapat digunakan pada alat-

alat yang membutuhkan energi besar (berdaya AC). 
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5.2 Saran 

Untuk mendapatkan kinerja kerja serta efisiensi yang maksimal pada panel surya 

maupun inverter maka perlu kita perhatikan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Penelitian terhadap panel surya dengan tipe apa saja sebaiknya dilakukan pada 

waktu musim kemarau. Ini dimaksudkan agar kita bisa mengetahui karakter 

dari panel serta intensitas matahari dan efisiensi waktu kerja panel terhadap 

suatu beban. 

2. Penelitian terhadap panel surya sebaiknya dibuatkan alat pengatur sudut agar 

pada saat penelitian dapat disesuaikan dengan sudut datang matahari. 

3. Jika alat-alat rumah tangga serta mesin yang tidak mengunakan energi listrik 

DC dari panel atau baterai, kita bisa menambahkan inverter sebagai pengubah 

daya DC ke AC agar bisa digunakan untuk alat-alat tersebut.  

4. Untuk mendapat daya listrik yang besar, maka disarangkan sebaiknya kita 

mengunakan photo voltaic array guna mendapatkan daya serta efektifitas kerja 

yang baik. 

5. Sistem perancanggan panel  surya sangat di anjurkan pemgembangangnya 

untuk meminimalisir pemanasan global serta pencemaran ekosistem bumi.  
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